ABSTRAK

Sumber data dari BPS menunjukkan bahwa Jumlah penduduk miskin di provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta tergolong tinggi, sejumlah 532.590 penduduk dengan
prosentase kemiskinan 14,55%. Berdasarkan angka tersebut terlihat masih tingginya
angka kemiskinan yang ada di wilayah Yogyakarta secara umum.

Berdasarkan kondisi tersebut perlu dibangun sistem klastering untuk membantu
BKKBN dalam pengelompokan keluarga miskin sehingga bantuan dapat tersalurkan
dengan tepat. Penelitian ini menggunakan metode Fuzzy C-Means dalam Klastering
penduduk miskin.

Hasil perhitungan menunjukkan, dari 100 sample data penduduk miskin di
Kecamatan Bantul, dengan jumlah klaster sebanyak 3, maksimal iterasi 100, pembobot
2 dan error terkecil 0,000001, diperoleh 27 penduduk masuk sebagai anggota klaster 1,
42 penduduk berada diklaster 2 dan 31 penduduk di Klaster 3. Jumlah iterasi yang
diperlukan sebanyak 48 kali.
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